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ABSTRAK

DESAKRALISASI PERAN IMAMAT DALAM KRISTEN: STUDI ANALISIS
KASUS PELECEHAN SEKSUAL LINGKUP GEREJA

YESI AMEILIA PRAMESTI
422021215176

Konsep imamat merupakan salah satu elemen pusat dalam banyak Agama
di dunia ini. Imam berperan sebagai perantara antara manusia dan Tuhan, Imam
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan keagamaan. Dalam
berbagai tradisi, imamat seringkali dikaitkan dengan wewenang untuk
memimpin kegiatan peribadatan, sebagai pemberi berkat, dan juga sebagai
penafsir teks-teks yang ada dalam kitab suci.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hakikat peran imamat atau
pastor yang sesuai dengan ajaran yang telah ditetapkan oleh Gereja, dengan
mengutamakan pelayanan terhadap jemaat yang menjadikannya merasa aman
dan Sejahtera dengan pelayanan peribadatan yang ada di dalam lingkup Gereja.
Proses peribadatan yang dipimpin oleh seorang imam yang menjadi perantara
bagi kristus yang agung.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menggunakan
studi Pustaka sebagai metode pengumpulan datanya. Setelah data terkumpul
peniliti menyajikannya dengan metode deskriptif dan analisis kritis. Pertama-
tama peneliti menjelaskan tentang hakikat peran seorang imam dalam proses
pelayanan jemaat yang sesuai dengan ajaran gereja, kemudian peniliti
menjelaskan dan mengkritik tentang terjadinya proses desakralisasi peran
imamat pada kegiatan pelayanan gereja.

Kemudian peneliti menemukan bahwa proses desakralisasi peran imamat
terjadi sebab adanya beberapa faktor yang memberikan pengaruh terhadap
adanya fenomena desakralisasi peran imamat yang termasuk di dalamnya yaitu,
pelecehan seksual, kekuasaan, modernisasi, trauma masa lalu, pengaruh sosial
dan budaya, serta faktor-faktor lain yang mempengaruhinya.

Fenomena terjadinya proses desakralisasi peran imamat yang ada dalam
lingkup gereja merupakan suatu masalah yang sudah sejak lama terjadi, dan
sudah menjadi perhatian publik sejak bertahun-tahun lamanya. Dengan adanya
fenomena ini, pihak gereja agar mengambil Tindakan yang tepat dan transparan
agar tidak menjadikan kasus ini sebagai hal yang sepele dan agar tidak ada lagi
kasus-kasus yang melibatkan anggota gereja sebagai pelaku dalam kasus tersebut.

Kata Kunci : Desakralisasi, Gereja,Pastor, Pelecehan Seksual
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